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Abstrak  
 
Masalah pada lanjut usia yang tinggal di panti werdha yaitu terdapat lanjut usia yang tidak 
betah selama tinggal di panti werdha karena berbagai macam alasan. Alasan tersebut seperti 
ingin kembali ke tempat asal dia tinggal, ada yang ingin kembali hidup bebas untuk mencari 
rezeki dan ada yang tidak betah karna faktor ketidakcocokan antar lanjut usia dan merindukan 
keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh 
pengambilan keputusan untuk tinggal di panti werdha terhadap adaptabilitas lansia. Metode 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Teknik pengambilan data dengan 
menggunakan simple random sampling dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 68 
responden. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 0,05. Uji 
analisis diperoleh  yaitu sebesar 6,217 > 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pengambilan keputusan untuk tinggal di 
panti werdha terhadap adaptabilitas lansia. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinan 
diperoleh hasil sebesar 36,9% dapat disimpulkan bahwa variabel pengambilan keputusan 
untuk tinggal di panti werdha memberikan sumbangan efektif terhadap adaptabilitas lansia. 
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The Effect of Decision Making to Stay in A Nursing Home on Adaptability of The Elderly 
 
Abstract  
 
Problems the elderly living in nursing home are elderly who do not feel at home during the 
stay in the nursing home for various reasons. Reasons such as want to return to where their 
lived, there are those who want to go back to live freely to seek sustenance and there are not 
feel at home because of factors mismatch between elderly and miss their family. The aim of 
this research was to describe the effect of decision making to stay in a nursing home on 
adaptability of the elderly. This research used associative-quantitative methods. This research 
used simple random sampling with total number of respondents was 68 people. The analysis 
test showed that tcount (6.217) > ttable (1.67) which means there is a significant correlation 
between decision making variables to stay in a nursing home with adaptability of elderly. The 
coefficient of determination (36.9%) showed that decision making variables to stay in a 
nursing home were effective on adaptability of elderly. 
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PENDAHULUAN 
 
Lanjut usia merupakan periode akhir dalam kehidupan manusia. Lanjut Usia mengalami banyak 
perubahan dalam hidupnya. Perubahan ini sesuai dengan hukum kodrat manusia yang pada 
umumnya dikenal dengan istilah “menua”. Menua merupakan suatu hal yang pasti akan berjalan dan 
hakikatnya dalam proses menua terjadi suatu perubahan. Perubahan tersebut berkaitan dengan 
kondisi fisik maupun mentalnya. Lanjut usia harus bisa mengatasi perubahan tersebut dengan cara 
memiliki adaptabilitas yang baik. Adaptabilitas merupakan kemampuan untuk melakukan penyesuaian 
diri dalam lingkungan.  
Lanjut usia yang tinggal di panti werdha karena berbagai alasan, diantaranya menghadapi 
anak-anak yang sudah mulai berumah tangga sehingga mulai meninggalkan rumah, hidup sebatang 
kara dan  tidak mau bergabung dengan keluarga lain. Lanjut usia yang tinggal di panti werdha 
kebanyakan berasal dari kaum miskin terlantar tanpa ada keluarga yang menanggung kehidupannya, 
bahkan beberapa diantara mereka sempat hidup menggelandang di jalanan. Lanjut usia yang tinggal 
di panti werdha yang dikelola pemerintah tidak dikenakan biaya (gratis) sedangkan yang tinggal di 
panti swasta biasanya dikenakan tarif tergantung dari fasilitas masing-masing panti (Sulandari, 
2009:6).  Lanjut usia yang tinggal di panti milik pemerintah tinggal satu ruangan dengan teman-
temannya yang lain dan dikelompokkan. Sedangkan yang dikelola swasta tergantung kebijakan panti 
(bisa satu kamar untuk bersama dan biasa saja satu kamar satu penghuni). 
Masalah pada lanjut usia yang tinggal di panti werdha yaitu terdapat lanjut usia yang tidak 
betah selama tinggal di panti werdha karena berbagai macam alasan. Alasan tersebut seperti ingin 
kembali ke tempat asal dia tinggal, ada yang ingin kembali hidup bebas untuk mencari rezeki dan ada 
yang tidak betah karna faktor ketidakcocokan antar lanjut usia dan merindukan keluarga. Lanjut usia 
yang tinggal tidak berdasarkan keinginannya akan menganggap panti werdha tidak lebih sebagai 
tempat pengasingan bagi para orang tua oleh keluarganya. Keluarga yang memutuskan secara 
sepihak agar anggota keluarga lanjut usia tinggal di panti werdha, serta adanya pemberian perilaku 
yang salah pada lanjut usia juga menunjukkan bahwa anggota keluarga belum memiliki kesiapan 
dalam merawat lanjut usia.  
Apabila orang-orang lanjut usia dipaksa untuk tinggal di suatu tempat yang membuat mereka 
merasa rendah diri dan tidak menyukai tempat tinggal baru, dapat mengakibatkan kondisi yang tidak 
menyenangkan dalam penyesuaian diri mereka. Seperti yang dikemukakan oleh Hurlock (2011:439) 
bahwa keputusan keluarga agar lanjut usia tinggal di panti werdha menimbulkan situasi yang tidak 
menyenangkan ini membuat lanjut usia menjadi tidak ingin berbaur pada teman lanjut usia, merasa 
cemas, emosional dan berujung depresi. 
Berdasarkan studi pendahuluan terhadap 20 responden terdapat fakta keputusan lanjut usia 
untuk tinggal di panti werdha yaitu terdapat 45% (9 orang) lanjut usia yang terpaksa tinggal di panti 
werdha karena terjaring razia. Terdapat pula 35% (7orang) mengambil keputusan untuk menyerahkan 
diri karena sudah sebatang kara. Lalu pengambilan keputusan berdasarkan keluarga terdapat 20% (4 
orang), lanjut usia yang tinggal di panti werdha berdasarkan keputusan keluarga mengalami kesepian, 
merasa cemas, tidak ingin berbaur dengan lingkungan dan stress.  
Berdasarkan uraian tersebut bahwa faktor pengambilan keputusan berdasarkan keluarga 
sangat berpengaruh terhadap lanjut usia. Faktor-faktor ini yang membuat lanjut usia mampu 
menyesuaikan diri dengan baik atau tidak selama tinggal di panti werdha. Pengambilan keputusan 
merupakan proses pemilihan suatu tindakan agar dapat menyelesaikan suatu masalah. Pengambilan 
keputusan untuk tinggal di panti werdha inilah yang mempengaruhi penyesuaian diri lanjut usia. 
Penyesuaian diri lanjut usia juga berpengaruh pada minat dan keinginan yang dilakukan secara 
sukarela atau terpaksa (Hurlock, 2011:393). Keputusan lanjut usia untuk tinggal di panti wredha sering 
kali dilakukan untuk mengatasi perawatan kebutuhan fisik dan emosional. Lanjut usia yang mulai 
menempati panti akan memasuki lingkungan baru sehingga menuntut mereka untuk menyesuaikan 
diri (Santrock, 2012:206). 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 1) Terdapat lanjut usia yang tidak betah selama tinggal di panti werdha; 2) 
Berdasarkan data, terdapat lanjut usia yang mengambil keputusan sendiri untuk tinggal di panti 
werdha, lanjut usia yang terpaksa tinggal di panti werdha karena terjaring razia dan pengambilan 
keputusan lansia untuk  tinggal di panti werdha berdasarkan keluarga. 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah penelitian dirumuskan 
sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh pengambilan keputusan untuk tinggal di panti werdha 
terhadap adaptabilitas lanju usia. 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk 
mengetahui gambaran pengambilan keputusan untuk tinggal di panti werdha ; 2) Untuk mengetahui 
permasalahan adaptabilitas lanjut usia yang tinggal di panti werdha dan 3) Untuk mengetahui 
pengaruh pengambilan keputusan tinggal di panti werdha terhadap adaptabilitas lanjut usia 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian survey melalui 
pendekatan kuantitatif asosiatif, dan peneliti menggunakan alat ukur kuesioner untuk mendapatkan 
data sebagai hasil penelitian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2011:6) bahwa metode 
survey ialah metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah, 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner. Penelitian dengan metode 
survey termasuk kedalam metode pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah lanjut usia yang tinggal di PSTW Budi Mulia 3 yang 
tergolong berumur 60 tahun ke atas. Jumlah keseluruhan populasi lanjut usia yaitu 82 orang. 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut 
Arikunto (2013:174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik yang digunakan 
dalam pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random sampling (teknik acak 
sederhana), dikarenakan pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Sampel pada penelitian ini sebanyak 68 orang. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan  skala likert yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekoelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 
skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang selanjutnya 
dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun butir-butir instrumen yang bisa berupa 
pertanyaan/pernyataan. Jawaban setiap butir instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi sangat positif sampai negatif (Sugiyono, 2013:93). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh pengambilan keputusan untuk tinggal di panti werdha terhadap adaptabilitas lanjut 
usia ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,608 (kategori kuat). Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa Pengambilan keputusan untuk tinggal di panti werdha sebesar 6,217 
dengan sebesar 1,67 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan untuk tinggal 
di panti werdha  memiliki pengaruh yang signifikan. Uji koefisien determinasi Pengambilan Keputusan 
Untuk Tinggal di Panti Werdha memberikan sumbangan efektif terhadap Adaptabilitas Lanjut usia 
sebesar 36,9% sedangkan sisanya 63,1% dipengaruhi oleh faktor lain.  
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi adaptabilitas lansia yaitu kondisi penyakit yang kronis 
merupakan penghalang lanjut usia untuk menyesuaikan diri. Menurut Hurlock (2011:439) faktor lain 
yang mempengaruhi lanjut usia dalam menyesuaikan diri yaitu persiapan lanjut usia untuk hari tua. 
Bagi mereka yang tidak mempersiapkan diri secara psikis dan fisik untuk menghadapi berbagai 
perubahan yang akan terjadi di hari tua, seringkali akan mengalami kesulitan dalam melakukan 
penyesuaian diri. 
 Berdasarkan uji regresi, diperoleh dengan rumus persamaan sebagai berikut : Ŷ = 18,074 + 
0,407X dengan interpretasi sebesar 61,26 dan nilai koefisien arah regresi positif sebesar 0,407 artinya 
setiap kenaikan pengambilan keputusan untuk tinggal di panti werdha dengan adaptabilitas lanjut usia 
sebesar 1 satuan dengan konstanta 18,074 maka akan menaikkan adaptabilitas lanjut usia sebesar 
0,407.  
 Pada uji keberartian regresi dihasilkan Fhitung (38,65) > Ftabel (3,99) maka dapat disimpulkan 
bahwa model persamaan regresi adalah signifikan. Perhitungan linieritas diperoleh   Fhitung (1,21) < 
Ftabel (1,82). Sehingga persamaan tersebut dapat digunakan untuk memprediksi secara signifikan 
dan linier pengaruh pengambilan keputusan untuk tinggal di panti werdha terhadap adaptabilitas 
lansia. Hipotesis yang ditemukan dalam penelitian ini adalah Ha   0 terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pengaruh pengambilan keputusan untuk tingggal di panti werdha terhadap 
adaptablilitas lansia. 
Hasil perhitungan variabel pengambilan keputusan untuk tinggal di panti werdha memiliki rata-
rata sebesar 114,43 dan terdapat 4 dimensi yaitu: (1) tujuan pengambilan keputusan, (2) identifikasi 
alternatif pilihan, (3) faktor penentu keberhasilan dalam mengambil keputusan, (4) mengevaluasi 
pengambilan keputusan. Dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Dimensi Pengambilan Keputusan Untuk Tinggal Di Panti Werdha  
 
Pada variabel pengambilan keputusan untuk tinggal di panti werdha dimensi  tertinggi terdapat 
pada dimensi tujuan pengambilan keputusan. Rata-rata lansia dapat menentukan tujuan yang akan di 
raih ketika mengambil keputusan untuk tingal di panti werdha. Dimensi yang paling rendah yaitu 
dimensi faktor penentu keberhasilan dalam mengambil keputusan. Pengambil keputusan harus 
mampu memprediksikan kondisi atau situasi dalam pengambilan keputusan yang mungkin terjadi 
apabila lanjut usia tinggal di panti werdha. Sehingga tidak membuat lanjut usia merasa kurang mampu 
menyesuaikan diri selama tinggal di panti werdha. 
Hasil perhitungan variabel adaptabilitas lansia memiliki hasil rata-rata 64,60 dan terdapat 2 
dimensi yaitu: (1) penyesuaian diri personal, (2) penyesuaian diri sosial. Dapat dilihat pada gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Dimensi Adaptabilitas Lansia 
 Pada variabel adaptabilitas lanjut usia memperoleh hasil sebesar  terdiri dari 2 dimensi yaitu 
dimensi penyesuaian diri personal dan penyesuaian diri sosial. Dimensi yang paling tinggi yaitu 
dimensi penyesuaian diri personal. Penyesuaian diri personal meliputi penyesuaian diri fisik pada 
lanjut usia seperti mampu merawat diri sendiri dan lansia mampu mengendalikan emosi selama 
tinggal di panti werdha. Dimensi yang paling rendah yaitu dimensi sosial karena lanjut usia yang 
tinggal di panti werdha akan mengalami perubahan atau transisi sosial dalam kehidupannya sehari-
hari yang merupakan peralihan dari satu kondisi ke kondisi lain. Sehingga membuat lansia harus 
dapat menyesuaikan diri kembali agar tercipta keselarasan individu dengan lingkungan. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan deskripsi, analisis, interpretasi data, pengolahan data statistik yang telah 
diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Besarnya koefisien determinan  adalah 36,9% 
maka dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Pengambilan Keputusan Untuk Tinggal di Panti Werdha 
terhadap Adaptabilitas Lanjut usia adalah 36,9%. Artinya, Pengambilan Keputusan Untuk Tinggal di 
Panti Werdha memberikan sumbangan efektif terhadap Adaptabilitas Lanjut usia sebesar 36,9% 
sedangkan sisanya 63,1% dipengaruhi oleh faktor lain.  
Kesimpulannya bahwa faktor pengambilan keputusan untuk tinggal di panti werdha  
berpengaruh terhadap adaptabilitas lanjut usia. Faktor-faktor ini yang membuat lanjut usia mampu 
menyesuaikan diri dengan baik atau tidak selama tinggal di panti werdha. Lanjut usia yang tinggal di 
panti werdha akan dihadapkan pada situasi yang berbeda dengan sebelum mereka tinggal di panti. 
Hal tersebut akan mendorong mereka untuk melakukan penyesuaian diri agar kehidupan mereka 
dapat normal kembali. 
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